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Pengaruh Motivasi Terhadap Disiplin Kerja Pegawai
Pada Balai Riset Perikanan dan Perairan Umum (BRPPU)

Palembang
ABSTRAKSI

Dalam manajemen sumber daya manusia, manusia merupakan elemen
vital yang harus diberdayakan. Alternatif untuk meningkatkan pemberdayaan
tersebut adalah dengan meningkatkan disiplin kerja pegawai. Disiplin kerja
menjadi penting karena karena hanya dalam suasana kerja yang penuh disiplin
kerja yang tinggi instansi dapat melaksanakan program aayang (elah
direncanakan.

Disiplin kerja akan sangat terkait dengan unsur motivasional pegawai.
Sebab pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki disiplin kerja
yang tinggi pula. Penjelasannya sederhana, motivasi yang tinggi akan membuat
setiap pegawai akan bersikap konstuktif sehingga upaya pendisiplinan relatif
mudah. Sebaliknya motivasi yang rendah akan membuat karyawan cenderung
bersikap destruktif sehingga upaya pendisiplinan merupakan proses rumit dan
kompleks.

Korelasi ini didasarkan pada hasil penelitian yang mengindikasikan
elemen motivasi memiliki peran yang signifikan terhadap disiplin kerja. Penelitian
menunjukkan 70,9 % faktor motivasi berpengaruh terhadap disiplin kerja. Oleh
karena itu instansi harus mengimprovisasi motivasi agar berdampak pada

peningkatan disiplin kerja pegawai.

Kata Kunci : Motivasi dan Disiplin Kerja.
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The Influece of Motivation Toward Discipline of Work
At Balai Riset Perikanan dan Perairan Umum (BRPPU)

Palembang
ABSTRACTION

In managemant of human resources, people are as the prime elemant
that must be practiced, the alternative to increase that practiced is by improve the
discipline of employee. Discipline of work be important, it because just on the full
of motivation an employee can do what program that has been planed before.

Discipline of work will be concerned by subtance of employee’s
discipline, because people who has high motivation tend to have high work
discipline too. It simply explanation, the high motivation will make the employee
have a certain attitude more constructive so it’ easy to make employee to be
discipline one. The other way, low motivation will make the emplovee tend to
destructive it will be sophisticated and complex to make them more discipline.

This corelation based on the researching that indicate the motivation
has very significant purpose for work discipline. The research show about 70,9 %
the factor of motivation influential for work discipline. Because of that the
instance need to improve the motivation in order to get impact for the increasing

of the discipline of employce.

Key word : Motivation and Discipline of Work
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BAB I :

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap organisasi baik swasta maupun pemerintah dalam rangka mencapai
tujuannya akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut perlu
diarahkan secara efektif dan efesien melalui manajemen yang baik. Selain
sumber-sumber alam dan modal, faktor pen-t_ing lainnya adalah sumber daya
manusia. Melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia maka organisasi
dapat mencapai tujuannya. Pemberdayaan sufnber daya manusia yang tepat dalam
meﬂgelola suatu organisasi atau perusahaan menjadi penentu bagi kelangsungan
hidup perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan

salah satu faktor produksi yang terpenting bagi perusahaan.

Alternatif untuk meningkatkan pemberdayaan pegawai tersebut adalah
dengan meningkatkan motivasi kerja. Keberadaan motivasi kerja sangat penting
bagi iklim organisasi karena hanya dalam iklim organisasi yang penuh motivasi
kerja organisasi dapat melaksanakan setiap program kerja yang telah

dilaksanakan.

Motivasi merupakan sejumlah proses yéng bersifat internal atau eksternal
bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap entusiasme dan

persistensi dalam melaksanakan setiap kegiatan-kegiatan tertentu (Gray, dkk,

dikutip dalam Winardi, 2007: 2)



Rumusan tersebut r.nenanggapi perbincangan yang berlangsung dalam
bidang riset motivasional, .tentang mengapa kiranzla timbul sikap entusias dan
persisten, dalam hal melaksanakan tugas-tugas. Salah satu pandangan
mengatakan, bahwa kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat diobservasi

(kebutuhan internal) memotivasi perilaku (Winardi, 2007: 2).

Dengan kata lain, motivasi merupakan sebuah determinan penting bagi
peningkatan kinerja individual. Walaupun garis besarnya banyak variabel lain
yang turut mempengaruhinya, seperti : usaha kerja yang dikerahkan, kemampuan

yang bersangkutan dan pengalaman kerja sebelumnya.

Motivasi akan sangat terkait dengan tindakan, sebab motif yang besar
tidak efektif tanpa ada tindakan yang merupakan turunan dari motif tersebut. Oleh
- karena itu, perlu dipahami terlebih dahulu tindakan itu. Paling sedikit ada dua
macam tindakan, yaitu :

1. Pemikiran (Thinking), yaitu perbuatan rohani yang menghendaki

bekerjanya daya pikir (otak) manusia.

2. Tindakan (Action), yakni perbuatan jasmani yang amat membutuhkan
gerak otot tubuh manusia. Perbuatan ini mengandung maksud tertentu

yang memang dikehendaki oleh orang yang bersangkutan (Samsudin,

2006: 282).

Dari uraian tersebut proses motivasi tidak terlepas dari aspek-aspek
psikologis yang erat. Kaitan ini mengandung makna bahwa motivasional harus

melibatkan unsur-unsur yang bersifat abstrak dan kognitif. Unsur-unsur ini



meliputi, persepsi, kepribadian, sikap dan proses pembelajaran dalam memahami

perilaku (Winardi, 2007: 24).

Para pimpinan harus memahami proses psikologikal tersebut agar mereka

berhasil membina pegawai mereka menuju kearah pencapaian tujuan organisasi.

Ada beberapa gambaran umum mengenai model motivasi kerja. Salah

satunya dikemukakan oleh Dunette (Winardi, 2007: 25)

Tujuan-
tujuan,
insentif-
insentif
atau
imbalan-
imbalan

Ketidakseimbangan
internal, kebutuhan, _— _
keinginan, ekspektasi ‘

A

Pengurangan
ketidakseimbangan
pemuasan kebutuhan

A

Gambar 1.1. Sebuah Model Proses Motivasi

Sumber : Dunette dikutip dalam J. Winardi, 2007: 25. Motivasi dan
Pemotivasian. Penerbit : Raja Grafindo, Jakarta

Dari model motivasi di atas terdapat empat hal utama yang merupakan

kerangka kerja yang mendasari setiap motivasi dan perilaku. Komponen tersebut

adalah :

1. Kebutuhan, keinginan atu ekspektasi
2. Perilaku

3. Tujuan, dan



4. Umpan balik

Keempat hal tersebut sangat bersesuaian dqngan teori yang dikemukakan
oleh Abraham Maslow. Ia memandang motivasi seorang individu sebagai suatu
urutan yang dipredeterminasi. Tetapi secar; keseluruhan kebutuhan ini merupakan
dasar setiap kebutuhan manusia.

Hal ini kemudian digambarkan oleh A. Maslow dalam sebuah hierarki
kebutuhan (Robbin, 2003: 164) hipotesis yang ia lakukan menyatakan bahwa di
dalam diri manusia ada lima jenjang kebutuhan, yaitu:

1. Fisiologis (Physicological needs) : menyangkut kebutuhan jasmani
misalnya rasa lapar, haus, perlindunigan (pakaian dan rumah)

2. Keamanan (Safety needs): menyangkut kesalamatan, dan perlindungan
terhadap kerugian fisik dan emosional

3. Sosial (Social needs): mencakup kasih sayang, rasa memiliki, diterima
baik, dan persahabatan.

4. Penghargaan (Esteem needs): mencakup faktor rasa hormat internal seperti
harga diri, otonomi, dan prestasi, dan faktor hormat eksternal seperti

" misalnya status, pengakuan, dan perhatian.

5. Aktualisasi diri (Self Actualization): dorongan untuk menjadi apa yang ia
mampu menjadi, mancakup pertumbuhan, mancapai potensialnya dan
pemenuhan diri.

Esensi dari teori ini bahwa Maslon membagi kebutuhan manusia kedalam
lima kategori yang spesifik. Mulai dari kebutuhan dasar yang harus dan wajib
dipenuhi sampai kebutuhan tingkat atas yang lebih elit. Tetapi terdapat

pengecualian kebutuhan dasar dapat saja berubah sesuai dengan pemenuhan



kebutuhan. itu sendiri (realisasi): Kebutuhan akan rasa aman bisa saja menjadi
kebutuhan dasar saat kebutuhan ﬁsiol.ogis belum terpenuhi ta?i kebutuhan akan
rasa aman sudah terpenuhi. v

Kenyataan bahwa proses motivasi harus diikuti oleh variabel lain.
Membuat motivasi tidak dapat bekerja sendiri diperlukan variabel lain yang
menunjang proses motivasi. Salah satunya adalah sikap disiplin dalam bekerja.
‘Disiplin kerja sangat terkait dengan motivasi. Disiplin yang tinggi membuat iklim
organisasi menjadi lebih kompetitif sehingga akan berpengaruh pada proses
pencapaian tujuan organisasi/instansi.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam memenuhi
setiap peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan,
2007: 193-194). Selanjutnya Hasibuan menerangkan bahwa ada dua elemen dasar
dalam penegakkan disiplin kerja. Pertama, kesadaran adalah sikap seseorang yang
sec':ara sukarela menaati semua peraturan dan kesadaran akan tugas dan
tanggungjawabnya. Kedua, kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan
perbuatan Seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan, baik yang tertulis
maupun tidak.

Disiplin kerja akan menekankan pada upaya penyadaran dan
pembentukkan perilaku dan karakter pegawai untuk memenuhi tata peraturan
yang telah disusun oleh perusahaan. Penyadaran dan pembentukkan perilaku
tersebut akan berhubungan proses motivasi yang sudah kita jelaskan tadi.

Manajemen sumber daya manusia sebagai regulator harus mampu

membuat kebijakan untuk mendorong peningkatan disiplin kerja pegawai. Tahap

pertama adalah menata peraturan kerja sebagai kerangka acuan bagi para pegawai.



Tahap selanjutnya adalah menerapkan pengawasan untuk membentuk karalder
'disiplin pegawai serta tahap terakhir adalah membudayakan disiplin kerja
dikalangan pegawai itu sendiri.

Sebagai suatu kegiatan yang memiliki aspek sosiologis yang kental.
Penegakkan disiplin kerja tidak bisa diserahkan pada pegawai semata s,_ehingga
perusahaan harus mempunyai suatu pola pembinaan disiplin para pegawainya.
Pola pembinaan itu dapat berupa penataan perangkat peratura:ll yang tepat,
menegakkan peraturan dengan memberikan sanksi yang tegas bagi para pelanggar
dan upaya pembinaan disiplin kerja yang berkesinambungan. )

Pembinaan disiplin kerja yang berkesinambungan perlu dilakukan untuk
mempertahankan disiplin kerja yang sudah ada serta senantiasa berusaha
meningkatkannya. Pembinaan disiplin kerja dapat dilakukén melalui cara
preventif dan korektif (Handoko, 1987, 208-209). Kedua cara tersebut merupakan
kerangka dasar acuan dalam pembinaan disiplin keran yang berkesinambungan.

Disiplin preventif adalah tindakan yang mendorong para pegawai untuk
taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan penjelasan tentang pola. sikap, tindakan
dan perilaku yang diinginkan dari setiap anggota organisasi, untuk mencegah
jangan sampai para pegawai berperilaku negatif. Keberhasilan penerapan
pendisiplinan pegawai (disiplin preventif) terletak pada disiplin pribadi para
anggota organisasi.

Dalam hal ini terdapat tiga hal yang perlu mendapat perhatian manajemen
di dalam penerapan disiplin pribadi, yaitu : untuk mendorong pegawai agar

memiliki disiplin pribadi yang tinggi; agar peran kepemimpinan tidak terlalu berat



decngan pengawasan yang dapat mematikan prakarsa dan kreativitas serta

partisipasi sumber daya manusia..

Para pegawai perlu diberi penjelasan tentang berbagai ketentuan yang
wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi. Penjelasan dimaksudkan
scyogyanya disertai oleh informasi yang lengk;lp mengenai latar belakang
berbagai ketentuan yang bersifat normatif. Para pegawai didorong, menentukan
sendiri cara-cara pendisiplinan diri dalam rangka ketentuan-ketentuan yang

berlaku umum bagi seluruh anggota organisasi.

Upaya untuk mendorong pegawai untuk mematuhi peraturan-peraturan
memerlukan strategi dan kebijakan manajemen yang tepat. Salah satu strateginya
adalah meningkatkan motivasi para pegawainya. Untuk menyusun berbagai
kebijakan yang terkait dengan motivasi pegawai tersebut maka manajer perlu
memiliki data dan informasi yang akurat mengenai motivasi dan disiplin kerja

pegawainya.

Dalam lingkungan pemerintahan konsep disiplin mencakup unsur-unsur
ketaatan, kesetiaan, kesungguhan dalam menjalankan tugas dan kesanggupan
berkorban, dalam arti mengorbankan kepentingan pribadi dan golongan untuk
kepentingan negara dan masyarakat. Konsep ini kemudian dituangkan pemerintah
menjadi berbagai Peraturan Pemerintah seperti, PP No 11 Tahun 1952 kemudian
PP No 30 Tahun 1980 sebagai penyempurnaan peraturan terdahulu. Peraturan
Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah peraturan yang mengatur mengenai
kewajiban, larangan, dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau larangan

dilanggar oleh Pegawai Negeri Sipil.



Bélai Riset Perikanan dan Perairan Umum (BRPPU) Palembang adalah
instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang riset perikanan dan perairan
umum. Instansi ini bertanggungjawab langsunglkepada Kepala Pusat Riset
Perikanan Tangkap dan secara umum dibina oleh Kepala Badan Riset Kelautan
dan Perikanan, sesuai dengan SK Menteri Kelautan dan Perikanan No. KEP
53/MEN/2002, tanggal 18 Nopember 2002.

Seperti halnya kebanyakan instansi pcémerintah BRPPU menghadapi
masalah disiplin kerja yang membudaya. Peraturan disiplin dalam hal ini PP 30
Tahun 1980 han);a dipandang sebagai sebuah konsep. Konsep baku yang faktanya
sangat jarang diterapkan. Masalah terberat yang dihadapi BRPPU menyangkut
disiplin kerja adalah jam dinas. Padahal dalam PP 30 Tahun 1980 Bab II Pasal 2
dalam Poin K (lihat dalam lampiran), menyatakan setiap pegawai negeri sipil
diwajibkan mentaati ketentuan jam kerja, akan tetapi aplikasinya sungguh
bertolak belakang. Salah indikasi awalnya adalah tingginya tingkat absensi
pegawai BRPPU yang kami paparkan dalam tabel 1.1 Dari tabel tersebut dapat
dijelaskan bahwa tingkat absensi terbesar terjadi pada bulan Juli dan Desember
sebesar 40,29%, sedangkan tingkat absensi terbesar kedua terjadi pada bulan Juni
dan Oktober sebesar 38,80%.-' Paparan tersebut dapat memberikan gambaran
bahwa BRPPU telah kehilangan 22 orang pegawai rata-rata perbulan. Angka

tersebut kami peroleh dari

274

22
12

Angka 274 kami peroleh dari akumulasi seluruh absensi pegawai selama

setahun sedangkan angka 12 adalah jumlah bulan setahun. Dari hasil tersebut



kami simpulkan bahwa tingk-at absensi pegawai adalah tinggi yang di
representasikan oleh angka 22. Keadaan ini sangat memprihatinkan, sebab kalau
keadaan ini dibiarkan akan berimplikasi pada kondisi motivasi pegawai yang
cenderung lemah. Melemahnya motivasi pegawai akan mengakibatkan kinerja

BKPPU menjadi turun.

Tabel 1.1
Jumlah Absensi dalam Persentase Pegawai Balai Riset Perikanan dan
Perairan Umum Palembang

Tahun 2008
Bulan Absensi (orang ) Absensi ( %) |
Januari 23 34,32
Februari 20 29,85
Maret 22 32,83
April 25 37,31
Mei 21 31,34
Juni 26 38.80
Juli 27 ' 40,29
Agustus 19 28,35
September 20 29,85
Oktober 26 38,80
November 18 26,86
Desember 27 40,29

Sumber : Balai RisetPerikanan dan Perairan Umum



Ket: Jumlah Pegawai = 67

Absensi (orang) .
Absensi (%)

Jumlah Pegawai

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya disiplin kerja pegawai,
Hasibuan (2007 : 194-199), memandang balas jasa/gaji adalah salah satu faktor
tersebut. Menuruttiya balas jasa yang setimpal akan memberikan kecintaan dan
kepuasan pegawai terhadap perusahaan. Akan tetapi hal ini tidak terjadi dalam
BRPPU. Sebagai sebuah instansi pemerintahan kofnpensasi adalah hal baku dan
bukanlah kebijakan internal instansi, sebab gaji telah diatur oleh negara sesuai
batasan tertentu (dalam hal ini data besaran gaji akan kami paparkan dalam bentuk
lampiran). Oleh kareranya sistem penggajian menjadi monoton sebab pegawai

akan terus menerima gaji walaupun pegawai tersebut tidak bekerja sebulan penuh

.~ tanpa keterangan. Hal inilah yang menjadi kesalahan fatal, sebab unsur disiplin

pegawai menjadi berkurang. Berkurangnya disiplin kerja akan mengakibatkan
ekses negatif yang akan berpengaruh pada motivasi kerja itu pegawai itu sendiri.
Disamping gaji pokok di atas terdapat berbagai tunjangan yang besarannya
disesuaikan dengan andil dan jabatan pegawai tersebut. Akan tetapi pada dasarnya
tunjangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan disiplin
pegawai. Karena dibandingkan dengan gaji pokok besaran tunjangan jauh lebih
ke;cil. Selain itu besaran tunjangan hanya didasarkan pada tingkatan golongan
pegawai. Artinya pegawai dengan golongan yang lebih tinggi mendapat tunjangan

yang lebih besar dibanding pegawai lain yang golongannya lebih rendah.

Tunjangan tersebut a:tara lain, tunjangan lain-lain, tunjangan jabatan (struktural

-

dan fungsional) serta tunjangan beras. /""
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Uraian tersebut menggambarkan adanya ketimpangan penegakkan disiplin
kerja dalam BRPPU. Sebagai sebuah instansi pemerintah, BRPPU harusnya
memiliki komitmen yang jelas dalam menyikapi masalah ini. Namun hal ini
sangat disayangkan ditengah isu dan streotipe negatif yang menyudutkan instansi
pemerintah. BRPPU justru menjadi contoh yang kesekian dari carut-marut
kebobrokan birokrasi |

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas penulis
tertarik untuk mengangkat fenomena disiplin pegawai negeri sipil dalam
lingkungan Balai Riset Perikanan dan Perairan Umum (BRPPU) Palembang
dengan judul “PENGARUH MOTIVASI TERHADAP DISIPLIN KERJA
PEGAWAI PADA BALAI RISET PERIKANAN PERAIRAN UMUM

PALEMBANG”.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
mengarahkan kajian penelitian sebagai oerikut :
“Bagaimana pengaruh pemenuhan kebutuhan motivasi Maslow terhadap disiplin

kerja pegawai pada Balai Riset Perikanan Periran Umum Palembang?”

1.3 TUJUAN PENELITIAN

r

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dari motivasi kebutuhan Maslow terhadap disiplin kerja karyawan pada

Balai Riset Perikanan Perairan Umum Palembang.
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2. Manfaat Teoritis, penelitian ini merupakan tahapan akhir dalam
menerapkan konsep-konseP teoritik yang diperoleh dalam perkuliahan.
Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
mengembangkan ;;emahaman manajemen SDM terutama yang berkenaan
dengan motivasi dan disiplin kerja. selain itu penelitian dapat menambah

koleksi karya ilmiah Universitas Sriwijaya.

1.5 METODE PENELITIAN
1.5.1 Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan rancangan penelitian yang
bersifat deskriptif yaitu rancangan penelitian yang bertujuan menggambarkan
suatu fenomena atau populasi tertentu.
1.5.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Balai Riset Perikanan Perairan Umum
Palembang yang beralamat di Jalan Beringin No. 08 Mariana Plaju, Palembang.
1.5.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang ada sebanyak 67 orang, maka peneliti
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. Jadi peneliti menggunakan teknik
sensus untuk menentukan sampel, hal itu dikarenakan populasi yang ada sedikit.
1.5.4 Variabel Penelitian
1.5.4.1 Klasifikasi Variabel

Variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua,

yaitu:
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1. Variabel dt"penden' (Y), adalah variabel terikat yang keberadaannya
dipengaruhi oleh va‘lriabel lainnya. Dalam p?nelitian ini variabel dependen
adalah disiplin kerja karyawan.

2. Variabel independen (X), adalah variabel bebas yang mempengaruhi

_ variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen adalah
motivasi yarg terdiri dari fisiologis (X1), kebutuhan rasa aman (X2),
kebutuhan sosial (X3) kebutuhan untuk dihargai (X4) dan kebutuhan
aktualisasi diri (X5).

1.5.4.2 Deﬁﬁisi Operasional Variabel

1. Tingkat disiplin kerja (Y) yang diperoleh karyawan, variabel ini tergantung
variabel independent.

2. Berdasarkan hierarki kebutuhan dari Maslow, hal-hal yang memotivasi (X)
individu dalam bekerja berdasarkan.lima faktor:

a) Fisiologis (X1) yaitu gaji, upah insentif, dan masa liburan.

b) Kebutuhan Rasa Aman (X2) yaitu keamanan kerja (peraturan tentang
keamanan), asuransi, dan program-program pemberhentian kerja.

c) Kebutuhan Sosial (X3) yaitu berupa kelompok kerja yang nyaman.
nuoungan paik dengan teman kerja dan diterima baik oleh lingkungan
kerja.

d) Kebutuhan Unwk Dihargai (X4) adalah reputasi diri, tanggung jawab
dan promosi.

e) Kebutuhan Aktualisasi diri (X5) misalkan memaksimumkan dalam

menggunakan kemampuan.
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1.5.5 Data dan Metode Pengumpulan Data
1.5.5.1 Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian yang bersangkutan yang
memerlukannya. (Hasan, 2002:82). Merupakan data yang diperoleh dari
Balai Riset Perikanan dan Perairan Umum hmelaluAi instrumen penelitian
yang dipakai.
b. Data Sekunder .
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang
telah ada (Hasan, 2002:82). Data tersebuf antara lain sejarah perusahaan,
gambaran umum perusahaan atau organisasi, dan kebijakan tentang
motivasi karyawan. Selain im perolehan data sekunder juga dari buku,
jurnal dan lain sebagainya. |
1.5.6 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitiaﬂ ini adalah Kuesioner (dartar
pertanyaan yang harus diisi oieh responden) yang akan mewakili setiap variabel
penelitian yaitu variabel X dan Y sebanyak ¢ variabel. Kucsioner yanyg dipakai

MCNZEUNARAN dRala Buran Pembanding (Non- Comparative Scaie) dalam bentuk

skala Likert jive poinr dengan 5 kategori muiai dari ~Sangat Sewju” sampai

“Sangat Tidak Setuju”.
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1.5.7 Teknik Analisis Data
1.5.7..l Analisis Kualitatif .
Dengan membandingkan data laporan mengenai kriteria disiplin kerja pada
BRPPU dengan hasil yang diperoleh melalui wawancara :ian kuesioner tentang
apa saja yang menjadi motivasi pegawai serta berapa besar pengaruhnya.
1.5.7.2 Analisis Kuantitatif
Menggunakan dasar pendekatan angka, dimana proses pemberian skala pada

data mentah (kuesioner) akan diubah menjadi data kuantitatif dengan pemberian

kode terhadap data kuesioner tersebut, yaitu:

o Sangat setuju 5D
o Setuju 14
o Ragu-ragu %3 .
o Tidak setuju 14

o Sangat tidak Setuju : 1
Teknik analisis kuantitatif dilakukan dengan mengukur tingkat regresi antara
variabei independen dan variabel dependen dengan menggunakan regresi dan

korelasi berganda.

Data yang akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik

menggunakan program SES> (drarnscal Fackage ror doci

1 Ne1enes

LY ol >3
ERNCE).

Adanim
Ep L i RAN IS

persamaan yang digunakan adalah :
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Y=a+ b.X, ea bzXz i b3X3.+ b4X‘; 4 b5X5 +e .

Dimana &
Y . . Variabel dependen (Disiplin Kerja)
a : Konstanta

by, bz, b3, bs, bs  : Koefisian korelasi

Xy |  kebutuhan fisiologi

X, : : kébutuhan keselamatan dan keamanan
X3 : kebutuhan sosial

X4 ' : kébut_uhan akan penghargaan

Xs : kebutuhan aktualisasi diri

1.6 SISTEMETIKA PENULISAN
Secara sistematis isi skripsi ini terdiri atas lima bab yaitu:
BABI PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan penelitian. Metode penelitian,
sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang teori motivasi

dan disiplin kerja beserta bagian-bagiannya.
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BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada be’xb ini akan dikemukakan mengenai gambaran perusahaan
secara umum meliputi: sejarah singkat perusahaan, struktur
; organisasi perusahaan dan kegiatan perusahaan.
BAB IV PENGARUH MOTIVASI TERHADAP DISIPLIN KERJA
PEGAWAI PADA BALAI RISET PERIKANAN PERAIRAN
UMUM
Pada bab ini penulis akan membahas data yang diperoleh dari
._ perusahaan sesuai dengan teori-teori dan permasalahan yang diteliti
” penuiis, scrta membcerikan keterangan-keterangan dari data yang
diperoleh.
BARV KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpuian dan saran. Kesimpuian diaapat aari
Law sewciutuuya, Saran vang wiberikan dapal menjadi masukan

bagi perusahaan itu sendiry
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